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ABSTRAK  

 
Kesehatan gigi dan mulut pada anak usia dini memiliki peran krusial dalam mendukung proses tumbuh kembang yang 

optimal. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman dan membentuk 

kebiasaan sehat siswa dalam merawat kesehatan gigi dan mulut, melalui penggunaan media edukatif "Jurnal Gigiku: Seri 

Kanak-Kanak" di TK Islam Terpadu Insan Madani, Jakarta. Metode pelaksanaan terdiri dari tiga tahapan, yaitu (1) 

perencanaan dan penyusunan materi edukasi berbasis jurnal interaktif, (2) pelaksanaan edukasi melalui sesi interaktif yang 
melibatkan siswa, guru, dan orang tua, serta (3) monitoring dan evaluasi dengan membandingkan hasil pretest dan posttest 

serta mengumpulkan umpan balik. Hasil evaluasi menunjukkan peningkatan pengetahuan siswa secara signifikan, dari 

61,5% pada pretest menjadi 100% pada post-test. Selain itu, terjadi perubahan positif dalam kebiasaan menjaga kebersihan 

gigi dan mulut, serta peningkatan keterlibatan orang tua dalam mendampingi anak. Program ini terbukti efektif dalam 

meningkatkan pemahaman dan membentuk kebiasaan sehat siswa dalam merawat kesehatan gigi dan mulut. Kegiatan ini 

juga menumbuhkan literasi kesehatan gigi dan mulut pada anak usia dini dan berpotensi untuk direplikasi secara lebih luas 

dan berkelanjutan. 

Kata kunci: Anak usia dini; edukasi; jurnal gigiku; kesehatan gigi; siswa TK 
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ABSTRACT 

 
Oral health in early childhood plays a crucial role in supporting optimal growth and development. This community service 

project aimed to enhance the knowledge and healthy habits of students in maintaining oral health through the educational 

media "Jurnal Gigiku: Seri Kanak-Kanak" at TK Islam Terpadu Insan Madani, Jakarta. The implementation method 

consisted of three stages: (1) planning and preparation of educational materials based on interactive journals, (2) 

conducting education through interactive sessions involving students, teachers, and parents, and (3) monitoring and 

evaluation by comparing pretest and posttest results and gathering feedback. The evaluation results showed a significant 

improvement in students' knowledge, increasing from 61.5% in the pretest to 100% in the post-test. Additionally, there was 

a positive change in the habits of maintaining oral hygiene and increased parental involvement in guiding the children. 

This program has proven effective in enhancing students' understanding and fostering healthy habits in maintaining oral 

and dental health. Additionally, the initiative promotes oral health literacy among early childhood populations and holds 

potential for broader and sustainable replication.  

 

Keywords: Early childhood; education; my dental journal; oral health; preschool students 
 

 

PENDAHULUAN 

 
Kesehatan rongga mulut dan gigi merupakan bagian integral dari kondisi kesehatan tubuh secara 

menyeluruh. Kondisi ini dapat mencerminkan status kesehatan umum seseorang, termasuk adanya defisiensi 

nutrisi maupun tanda-tanda penyakit sistemik. Masalah pada kesehatan gigi dan mulut dapat menimbulkan 

dampak buruk terhadap aktivitas sehari-hari, seperti menurunnya kualitas kesehatan umum, rasa percaya diri 

yang berkurang, serta gangguan dalam hal kehadiran dan kinerja di sekolah.1 

Islam adalah agama yang sangat konsen dengan kesehatan termasuk kesehatan gigi dan mulut.1 Beragam 

ajaran dan pedoman mengenai kesehatan bersumber dari prinsip-prinsip yang termuat dalam Al-Qur’an, yang 

juga tercermin melalui teladan hidup Rasulullah shallahu ‘alaihi wasallam. Salah satu contohnya adalah 

perilaku Rasulullah sallahu ‘alaihi wasallam yang senantiasa menjaga kesehatan gigi yaitu dimulai dari 

menjaga kebersihan gigi dan mulut dengan senantiasa bersiwak. Sebagaimana ditegaskan Rasulullah dalam 

sebuah hadis, “Seandainya tidak memberatkan umatku, niscaya aku perintahkan mereka untuk bersiwak setiap 

kali melakukan wudhu.”2 

Hasil Riset Kesehatan Dasar 2018 menyatakan bahwa jenis masalah gigi yang paling banyak dialami 

masyarakat Indonesia adalah gigi berlubang, dengan angka mencapai 45,3%. Sementara itu, permasalahan 

mulut yang paling umum adalah pembengkakan gusi dan abses, yang dialami oleh sekitar 14% penduduk. Dari 

total 57,6% penduduk yang mengalami gangguan kesehatan gigi dan mulut, hanya 10,2% di antaranya yang 

memanfaatkan layanan kesehatan gigi.3  

Dalam Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 89 Tahun 2015 mengenai upaya kesehatan gigi dan mulut, 

disebutkan bahwa kesehatan gigi dan mulut mencakup kondisi jaringan keras maupun jaringan lunak di area 

gigi serta komponen lain di dalam rongga mulut yang mendukung seseorang untuk dapat makan, berbicara, dan 

bersosialisasi tanpa hambatan fungsional, gangguan estetika, atau rasa tidak nyaman akibat penyakit, kelainan 

oklusi, maupun kehilangan gigi. Kondisi ini memungkinkan individu untuk tetap produktif baik secara sosial 
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maupun ekonomi.4  

Keadaan tersebut tidak terbatas pada usia, permasalahan gigi dan mulut dapat dialami oleh siapa pun, 

sehingga langkah pencegahan sejak dini menjadi sangat penting. Salah satu bentuk pencegahan yang dapat 

dilakukan adalah memberikan edukasi mengenai kesehatan gigi dan mulut kepada anak-anak, dengan harapan 

dapat menumbuhkan kesadaran akan pentingnya menjaga kebersihan dan kesehatan rongga mulut. Terlebih, 

aspek ini sering kali kurang mendapat perhatian meskipun memiliki peran penting dalam kesehatan secara 

keseluruhan pada anak.3,4  

Di Indonesia, umumnya, usia anak-anak mulai disekolahkan yaitu pada Pendidikan Anak Usia Dini 

(PAUD) yang berkisar antara 3 hingga 6 tahun. Program PAUD diharapkan dapat memberikan lingkungan yang 

mendukung perkembangan anak secara holistik, termasuk aspek-aspek emosional, sosial, kognitif dan fisik 

mereka. Masalah kesehatan gigi dan mulut pada anak dapat berdampak besar terhadap kualitas hidup mereka, 

serta berpotensi memengaruhi pertumbuhan fisik maupun kondisi psikologisnya. Di Indonesia, masalah ini 

masih menjadi tantangan serius yang perlu diperhatikan dengan seksama.5,6 

Demi mendukung tercapainya target Indonesia Bebas Karies 2030, Kementerian Kesehatan membentuk 

Komite Kesehatan Gigi dan Mulut berdasarkan Keputusan Menteri Kesehatan Nomor 189 Tahun 2019. Komite 

ini memiliki peran penting dalam membantu kementerian merancang strategi dan rencana aksi di bidang 

kesehatan gigi dan mulut, menjalin kerja sama dengan berbagai pemangku kepentingan, melakukan pemantauan 

serta evaluasi, dan memberikan saran terkait penyelesaian permasalahan dalam pelaksanaan program. Resmi 

diluncurkan pada 10 Desember 2019, komite ini melibatkan unsur Kementerian Kesehatan, institusi pendidikan 

kedokteran gigi, kolegium, organisasi profesi, serta para ahli di bidangnya.7,8  

Fakultas Kedokteran Gigi Universitas YARSI sebagai institusi pendidikan di bidang kedokteran gigi 

memiliki sejumlah pakar di berbagai keahlian, yang berpotensi berperan aktif sebagai motor penggerak dalam 

mendukung program peningkatan kesehatan gigi dan mulut bagi seluruh masyarakat Indonesia yang tidak 

terbatas pada usia. Taman Kanak-Kanak Islam Terpadu (TKIT) Insan Madani Jakarta dipilih menjadi sasaran 

pengabdian masyarakat ini karena sebagai lembaga pendidikan anak usia dini di Jakarta dapat menjadi 

representasi pelaksanaan program edukasi bagi anak prasekolah, yang sesuai dengan tahap perkembangan usia 

dalam mengenalkan isu-isu terkait kesehatan gigi dan mulut sejak dini.9  

Konsep buku jurnal tentang pengenalan gigi dan kesehatan gigi dan mulut yang dikemas sesuai dengan 

usia kanak-kanak juga sangat cocok diimplementasikan sebagai bahan pembelajaran untuk mengenalkan 

kesehatan gigi dan mulut pada anak. Program pengabdian masyarakat ini dilakukan dengan tujuan untuk 

meningkatkan pemahaman dan membentuk kebiasaan sehat siswa dalam merawat kesehatan gigi dan mulut, 

melalui penggunaan media edukatif "Jurnal Gigiku: Seri Kanak-Kanak" di TK Islam Terpadu Insan Madani, 

Jakarta. 
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METODE PELAKSANAAN 

 
Waktu dan Tempat 

Kegiatan penyuluhan mengenai kesehatan gigi dan mulut ini diselenggarakan pada tanggal 5 Maret 

2023 di TK Islam Terpadu Insan Madani Jakarta, yang berlokasi di Cipinang Muara, Jakarta Timur.9 Program 

ini berlangsung sepanjang hari, dimulai dengan pre-test interaktif, dilanjutkan dengan sesi edukasi, dan diakhiri 

dengan post-test. Kegiatan ini melibatkan 138 siswa, guru, dan orang tua. Peta lokasi kegiatan pada gambar 1. 

 
Gambar 1. Peta Lokasi Kegiatan di TK Islam Terpadu Insan Madani Jakarta 

Khalayak Sasaran 

Sasaran utama dari program ini adalah siswa TK Islam Terpadu Insan Madani Jakarta yang berusia 3 

hingga 6 tahun. Program ini juga melibatkan orang tua siswa dan guru, yang berperan penting dalam 

mendampingi dan memantau implementasi kebiasaan baru dalam memelihara kesehatan gigi dan mulut anak. 

Penentuan sasaran ini berdasarkan usia dini sebagai titik awal yang tepat untuk memperkenalkan pentingnya 

kesehatan gigi dan mulut. 

Metode Kegiatan 

Metode kegiatan pengabdian masyarakat ini terbagi dalam beberapa tahapan sistematis, yaitu: 

1. Persiapan dan Penyusunan Materi Edukasi 

a. Pembuatan Buku 

Penyusunan materi edukatif mengenai pengenalan rongga mulut serta cara menjaga kesehatan gigi dan 

mulut disusun dalam format buku saku berukuran A6, sehingga praktis dibawa dan dirancang khusus 

dengan isi yang sesuai untuk anak-anak usia dini.   

b. Materi Presentasi 

Materi edukasi dalam bentuk presentasi yang akan ditampilkan pada hari penyuluhan disusun berdasarkan 

materi yang terdapat pada buku saku yang telah dibuat dan dicetak sebelumnya. 

2. Pelaksanaan Edukasi Kesehatan Gigi dan Mulut 

a. Pre-Test 

Pelaksanaan pre-test dengan kuis interaktif sebelum dilakukan penyuluhan kepada seluruh peserta yang 
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hadir, yang bertujuan untuk mendapatkan gambaran pemahaman peserta terkait kegiatan edukasi yang 

akan dilakukan. 

b. Edukasi 

Pelaksanaan penyuluhan sesuai dengan materi yang telah disusun dan disiapkan sebelumnya. Metode 

yang diberikan berupa pembelajaran interaktif dan menyenangkan dengan menggunakan buku saku 

“Jurnal Gigiku: Seri Kanak-Kanak” antara peserta dan narasumber. Buku saku dibagikan pada seluruh 

sasaran pengabdian masyarakat ini dan diisi secara terpandu oleh tim pegabdian masyarakat bekerjasama 

dengan guru-guru di TK.  

 
Gambar 2. Contoh isi “Jurnal Gigiku: Seri Kanak-Kanak” 

c. Post-Test 

Pelaksanaan post-test dengan kuis interaktif setelah dilakukan penyuluhan kepada seluruh peserta dengan 

tujuan untuk mengetahui pemahaman mereka terkait edukasi yang diterima anak. 

3. Monitoring dan Evaluasi 

Metode monitoring dan evaluasi kegiatan pengabdian ini dilakukan dengan menganalisis hasil kuis anak yang 

dikemas dalam bentuk permainan yang dilakukan sebelum dan setelah kegiatan interaktif dilakukan. Monitoring 

dan evaluasi dilakukan selama satu bulan sejak program pertama kali dilakukan. Jurnal gigi yang dievaluasi 

untuk menilai sejauh mana pemahaman anak terkait mengenal gigi dan profil gigi masing-masing, pertumbuhan 

gigi, cara merawat kesehatan gigi dalam kehidupan sehari-hari dan pengenalan pada dokter gigi.  

Indikator Keberhasilan 

Keberhasilan kegiatan ini diukur berdasarkan beberapa indikator berikut: 1) Tercapainya peningkatan 
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yang signifikan dalam pengetahuan siswa tentang kesehatan gigi dan mulut, yang diukur melalui perbandingan 

hasil pre- dan post-test. 2) Terjadinya perubahan kebiasaan anak dalam merawat kesehatan gigi dan mulut, 

seperti menyikat gigi dua kali sehari. 3) Meningkatnya keterlibatan orang tua pada pemantauan kesehatan gigi 

anak, yang tercatat dalam jurnal yang diisi oleh orang tua dan anak-anak bersama-sama. 

Metode Evaluasi 

Proses evaluasi dilaksanakan melalui sejumlah tahapan berikut ini: 

1. Pre-test dan Post-test: Evaluasi awal dan akhir dilakukan dengan kuis interaktif untuk mengukur pemahaman 

siswa tentang kesehatan gigi dan mulut. 

2. Analisis Jurnal Gigi: Penilaian terhadap jurnal gigi yang diisi oleh siswa dan orang tua untuk mengukur 

sejauh mana pemahaman anak terkait perawatan gigi dan mulut serta kebiasaan yang sudah diterapkan. 

3. Umpan Balik Guru dan Orang Tua: Masukan dari para orang tua dan guru dimanfaatkan untuk menilai 

keberhasilan program serta mengetahui bagian-bagian yang masih perlu ditingkatkan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
Program edukasi kesehatan gigi dan mulut di TK Islam Terpadu Insan Madani Jakarta telah 

dilaksanakan dengan baik dan mencapai hasil yang signifikan. Berdasarkan hasil pre-test dan post-test, terdapat 

peningkatan yang jelas dalam pengetahuan siswa terkait kesehatan gigi dan mulut. Sebelum pelaksanaan 

program, hanya 61,5% siswa yang memiliki pemahaman dasar tentang pentingnya merawat gigi, namun setelah 

edukasi, 100% siswa menunjukkan pengetahuan yang lebih baik tentang cara menjaga kesehatan gigi mereka. 

 
Gambar 3. Hasil Pre-test dan Post-test Pengetahuan Siswa 

Selain itu, program ini berhasil mengubah kebiasaan siswa dalam merawat kesehatan gigi dan mulut. 

Sebagian besar siswa kini rutin menyikat gigi dua kali sehari. Hal ini tercermin dalam laporan orang tua yang 

melaporkan peningkatan kesadaran dan keterlibatan anak-anak mereka dalam menjaga kebersihan gigi. Program 

ini juga berhasil meningkatkan partisipasi orang tua dalam mendampingi anak-anak mereka dalam mengisi 
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jurnal gigi yang disediakan. Dengan adanya kolaborasi antara anak dan orang tua, kegiatan ini juga memperkuat 

hubungan antara keluarga dan sekolah dalam mendukung kebiasaan sehat bagi anak-anak. 

Pelaksanaan pengabdian masyarakat ini menunjukkan hasil yang sangat positif, terutama dalam 

meningkatkan pengetahuan dan kebiasaan siswa terkait kesehatan gigi dan mulut. Hal ini sejalan dengan 

penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa edukasi kesehatan gigi sejak usia dini dapat mengurangi 

insiden masalah gigi pada anak-anak.10,11 Sebagai contoh, studi oleh Smith et al.12 mengungkapkan bahwa 

program edukasi gigi yang diberikan secara teratur sejak usia dini dapat memperbaiki kondisi gigi anak-anak 

secara signifikan. 

Tabel 1. Peningkatan pengetahuan siswa setelah mengikuti sesi edukasi 

Kegiatan Hasil Pre-test Hasil Post-test Peningkatan (%) 

Pengetahuan tentang kesehatan gigi dan mulut 61,5% 100% 38,5% 

Hasil yang diperoleh dalam pengabdian masyarakat ini juga sejalan dengan temuan-temuan dari 

penelitian terdahulu yang menunjukkan bahwa media interaktif dapat meningkatkan pemahaman anak-anak.13,14 

Sebagai contoh, penelitian oleh Jones et al.15 menyatakan bahwa penggunaan media interaktif dalam edukasi 

kesehatan dapat meningkatkan retensi informasi pada anak-anak. Penggunaan buku saku "Jurnal Gigiku: Seri 

Kanak-Kanak" dalam program ini, yang dirancang untuk menarik minat anak-anak, terbukti efektif dalam 

memperkuat pemahaman mereka tentang perawatan gigi. Namun, meskipun hasilnya positif, perlu dicatat 

bahwa ada beberapa hambatan yang mungkin terjadi jika program ini diimplementasikan di sekolah-sekolah 

dengan sumber daya yang terbatas. Penelitian oleh Biesbrock et al.16 juga menyatakan bahwa faktor keberhasilan 

dalam program edukasi kesehatan gigi sangat dipengaruhi oleh kualitas sumber daya yang ada, baik itu buku, 

alat bantu, maupun keterlibatan guru dan orang tua. 

 
Gambar 4. a. Buku “Jurnal Gigiku: Seri Kanak-kanak”; b. Pelaksanaan edukasi 

Pelaksanaan pengabdian masyarakat ini sangat relevan dengan upaya untuk menciptakan generasi yang 

peduli dengan kesehatan gigi dan mulut sejak dini. Program ini memberikan dampak positif tidak hanya bagi 

siswa, tetapi juga bagi orang tua dan guru yang terlibat. Meningkatkan pemahaman dan kesadaran anak-anak 

terhadap pentingnya perawatan gigi sangat penting, mengingat masalah gigi dan mulut yang sering dianggap 

remeh, padahal dampaknya sangat besar bagi kesehatan umum anak-anak. 
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Gambar 5. Edukasi kesehatan gigi dan mulut di TKIT Insan Madani Jakarta 

Selain itu, penggunaan buku interaktif seperti "Jurnal Gigiku: Seri Kanak-Kanak" terbukti efektif dalam 

menyampaikan pesan edukasi dengan cara yang menyenangkan. Hal ini menunjukkan bahwa metode 

pembelajaran yang mengedepankan keterlibatan aktif siswa sangat penting dalam meningkatkan pemahaman 

mereka. Oleh karena itu, penulis berharap bahwa program ini dapat dijadikan model yang bisa diterapkan di 

banyak sekolah lainnya, terutama di tingkat PAUD dan TK. 

  
Gambar 6. a. Pelaksanaan Pre-test; b. Pelaksanaan Post-test 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

Edukasi kesehatan gigi dan mulut sangat penting bagi anak-anak dan penggunaan media interaktif, 

seperti "Jurnal Gigiku: Seri Kanak-Kanak," dapat menjadi metode yang efektif dalam pendidikan kesehatan. 

Penelitian sebelumnya mendukung efektivitas pendekatan ini, sehingga diharapkan implementasi Jurnal Gigiku 

di TK Islam Terpadu Insan Madani Jakarta dapat memberikan hasil yang positif dalam meningkatkan kesehatan 

gigi dan mulut siswa. 

Hasil dari program edukasi kesehatan gigi dan mulut menggunakan "Jurnal Gigiku: Seri Kanak-Kanak" 

menunjukkan peningkatan yang signifikan dalam pengetahuan dan kebiasaan siswa TK Islam Terpadu Insan 

Madani Jakarta. Program ini berhasil mencapai tujuan yang telah ditetapkan dan memberikan manfaat yang luas 

bagi siswa, guru, dan orang tua. Dengan adanya luaran berupa jurnal, modul edukasi, dan laporan hasil kegiatan, 

program ini diharapkan dapat menjadi model bagi program edukasi kesehatan gigi di sekolah-sekolah lain. 
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Keterbatasan sumber daya di beberapa sekolah yang mungkin menghambat replikasi program ini secara 

luas, terutama di daerah dengan fasilitas pendidikan yang kurang memadai. Selain itu, ketergantungan pada 

keterlibatan aktif orang tua menjadi tantangan di beberapa keluarga yang kurang memiliki waktu atau 

pengetahuan. 

Untuk kegiatan pengabdian masyarakat selanjutnya, disarankan untuk memperluas jangkauan program 

dengan memperkuat kemitraan dengan lebih banyak sekolah dan lembaga terkait. Selain itu, perluasan pelatihan 

bagi guru dan orang tua agar mereka dapat mendukung program ini lebih efektif di rumah dan sekolah juga 

sangat diperlukan. Evaluasi berkelanjutan serta peningkatan dukungan dari berbagai pihak akan membantu 

menciptakan dampak yang lebih luas dan berkelanjutan. 
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